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ABSTRAK

Uzlah Ma’rifat Ariqo. 2021. Analisis Kesalahan Penggunaan Partikel Modal
ma ("), ne (%), dan ba (*&€) Dalam Kalimat Pembelajar Bahasa Mandarin
Universitas Hasanuddin. (Dibimbing oleh Ikhwan M. Said dan Rizgi Awalia
IIma).

Penelitian ini bertujuan mengetahui kesalahan penggunaan partikel modal ma
(*%), ne (&), dan ba (*&) serta faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya
kesalahan penggunaan partikel modal ma (%), ne (%), dan ba (*2)

mahasiswa Semester V Angkatan 2019 Prodi Bahasa Mandarin dan
Kebudayaan Tiongkok Universitas Hasanuddin.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil tes
kesalahan mahasiswa dalam menggunakan partikel modal ma (%), ne (*2), ba
(&) dengan dijabarkan melalui kata-kata, sedangkan metode deskriptif
kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh dari hasil tes dihitung
menggunakan rumus-rumus statistika.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui persentase kesalahan penggunaan
partikel modal ma (*%), ne (%&), dan ba (7€) secara keseluruhan adalah sebesar
54,9% serta diperoleh nilai rata-rata responden sebesar 45 dan termasuk
kategori nilai rendah. Kesalahan yang sering terjadi adalah kesalahan pada
pemilihan fungsi penggunaan partikel modal ma (*%), ne (%2), dan ba (*2).
Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya kesalahan penggunaan partikel
modal ma (%), ne (%R), dan ba (*€) mahasiswa Semester V Angkatan 2019
Prodi Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok Universitas Hasanuddin,
yaitu (1) sebagian besar mahasiswa tidak dapat membedakan fungsi
penggunaan partikel modal ne (®R), dan ba (*2) dalam kalimat bahasa
Mandarin; (2) kurangnya latihan dan review materi partikel modal ma (%), ne
("), dan ba ("2 ) dalam bahasa Mandarin; (3) mahasiswa tidak
memperhatikan konteks kalimat dengan baik dan tidak memperhatikan fungsi
penggunaan partikel modal dalam kalimat; (4) kurangnya pemahaman tentang
partikel modal ma (%), ne (%&), dan ba (*2); (5) minimnya penguasaan
kosakata bahasa Mandarin beserta artinya; dan (6) lingkungan yang tidak
menggunakan bahasa Mandarin, akibatnya mahasiswa sering lupa.

Kata kunci: analisis kesalahan, partikel modal ma (%), ne (%), dan ba
("€)

vii



ABSTRACT

Uzlah Ma'rifat Ariqo. 2021. Error Analysis of the Use of Modal Particles ma
(%), ne (%R), and ba (*Z) in sentences for Chinese language learners at
Hasanuddin University. (Supervised by Ikhwan M. Said and Rizqi Awalia
IIma).

This study aims to determine errors in the use of modal particles ma (*%), ne
(%2), and ba (*2) as well as the factors that influence the occurrence of errors
in the use of modal particles ma (%), ne (%£), and ba (*€) students of
Semester V Class of 2019 Study Program of Mandarin and Chinese Culture at
Hasanuddin University.

The method used in this research is descriptive qualitative and quantitative.
Qualitative descriptive method was used to analyze student error test results in
using modal particles ma (%%), ne (%2), and ba (&) by being described through
words, while quantitative descriptive methods were used because the data
obtained from the test results were calculated using the following formulas:
statistical formula.

Based on the results of the study, it can be seen that the percentage of errors in
the use of modal particles ma (%), ne (%2), and ba (*Z) as a whole is 54.9%
and the average value of respondents is 45 and is included in the low value
category. Errors that often occur are errors in the selection of functions using
modal particles ma (%), ne (%), and ba (*&). The factors that influence the
occurrence of errors in the use of modal particles ma (*%), ne (%2), and ba (*Z)
students of Semester VV Class of 2019 Study Program of Mandarin and
Chinese Culture at Hasanuddin University, namely (1) most students cannot

distinguish functions the use of modal particles ne (&), and ba (*2) in
Chinese sentences; (2) lack of practice and review of modal particles ma (*5),
ne (*&), and ba (*2) in Chinese; (3) students do not pay close attention to the
context of the sentence and do not pay attention to the function of using modal
particles in sentences; (4) lack of understanding of modal particles ma (%),
ne (*), and ba (*2); (5) the lack of mastery of Chinese vocabulary and its
meanings; and (6) an environment that does not use Mandarin, as a result,
students often forget.

Keywords: error analysis, modal particles ma ("), ne (%&), and ba (&)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian Cina yang mengglobal menjadikan
sejumlah negara sadar akan pentingnya belajar bahasa Mandarin sebagai dasar
komunikasi. Di Indonesia bahasa Mandarin berkembang pesat. Banyak kota
besar di Indonesia yang mendirikan tempat kursus. Tidak hanya itu, beberapa
universitas membuka Prodi Bahasa Mandarin, seperti Universitas Hasanuddin
tepatnya di Fakultas llmu Budaya terdapat Prodi Bahasa Mandarin dan
Kebudayaan Tiongkok. Bahkan beberapa sekolah menengah atas dan sekolah
menengah pertama di beberapa kota di Indonesia juga memasukkan bahasa
Mandarin dalam kurikulum mereka.

Bahasa Mandarin merupakan bahasa nasional Cina Han. Bahasa
Mandarin adalah bahasa sosial yang umum digunakan oleh bangsa negara
Cina. Bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia adalah dua bahasa yang berasal
dari rumpun yang berbeda, yaitu bahasa Mandarin yang relatif kaya dengan
rumpun bahasa Sino-Tibet, sedangkan bahasa Indonesia termasuk ke dalam
rumpun bahasa Melayu-Austronesia. Dalam mempelajari bahasa, terdapat
empat aspek penting, yaitu (1) mendengar; (2) berbicara; (3) membaca; dan (4)
menulis. Begitu halnya dalam bahasa Mandarin, juga memiliki keempat aspek
tersebut, yaitu kouyi (2 %), shixié (¥ 5), tingli hé yuedl (97 /) #= [ 33).

Selain empat aspek tersebut, dalam mempelajari bahasa Mandarin perlu



mempelajari partikel modalnya. Partikel modal merupakan hubungan
tata bahasa dengan suasana hati pembicara atau penulis. Dengan mempelajari
partikel modal, pembelajar akan mampu memahami bahasa yang dipelajari
dengan lebih baik. Pemahaman bahasa sangat dibutuhkan antara pemberi dan
penerima informasi. Oleh karena itu, pemahaman bahasa, penggunaan partikel
modal, dan tata bahasa yang tepat sangat diperlukan ketika berinteraksi agar
tidak terjadi kesalahan pengertian antara pemberi dan penerima informasi.

Penggunaan partikel modal yang tepat pada pembelajar bahasa
Mandarin masih sering terjadi kesalahan. Hal ini disebabkan beberapa faktor
yang dianggap dapat menghambat dalam mempelajari penggunaan partikel
modal bahasa Mandarin. Beberapa partikel modal yang masih sering terjadi

kesalahan pada pembelajar bahasa Mandarin adalah partikel modal ma (%),
ne (&), dan ba (*2). Kurangnya partikel modal dalam bahasa Indonesia dan
tidak adanya terjemahan langsung yang dapat dipakai untuk mengartikan
partikel-partikel tersebut. Tiap-tiap partikel modal ma (*%), ne (%£), dan ba
(&) memiliki pengelompokan penggunaan. Selain itu, kesalahan penggunaan
partikel modal ma (*%), ne (&), dan ba (*2) sering terjadi dalam sebuah
kalimat karena penggunaannya dalam kalimat memiliki letak yang mirip.
Partikel modal ma (*%), ne (%&), dan ba (*€) dapat ditempatkan di akhir

kalimat membentuk sebuah pertanyaan atau sebuah pernyataan. Partikel
modal memainkan peran penting dalam ekspresi bahasa Mandarin. Dengan

partikel modal yang berbeda, dapat mengekspresikan makna yang berbeda.



Dalam bahasa Mandarin, partikel modal disebut yiigi zhuci (& 3.8 79)).
Yiigi zhuci shi fang zai ju mo huozhé ju zhong tingdun di difang, bidoshi
shuohua yiigi de yi léi zhuci (& A8 A ) AR A &) FAZM a3 77,
A T 1EE R 69— £ 8h13)) . Partikel modal ditempatkan di akhir kalimat
atau di jeda kalimat, menunjukkan jenis kata bantu yang mengungkapkan
konteks kalimat. Partikel modal sering mengekspresikan nada bersama dengan
intonasi sehingga beberapa partikel modal dapat mengekspresikan beberapa
nada.
Contoh:
= Partikel modal ba ("2 ) dapat digunakan di akhir kalimat
pernyataan untuk menunjukkan permintaan, perintah, atau
mengusulkan.
1. Afn—ALe!
[Zanmen y1qi zOu ba! ]
‘Ayo pergi bersama!’
2. FHFFlere!
[Bang bangmang ba!]
‘Membantu!’
3. BHEEXFEHE]
[Nin zai sikdo sikdo ba!]

‘Pikirkan lagi!’



= Partikel modal ba (*2) dapat digunakan di akhir pernyataan untuk
menyatakan persetujuan.
1. Fve, KRERARGELK,
[Hao ba, wo daying ni de yaoqiu.]
“Yah, aku menjanjikan permintaanmu.’
2. KEEAFTE!
[Dajia jiu zheyang gan ba!]
‘Semuanya, mari kita lakukan seperti ini!’
= Partikel modal ba (*€) dapat digunakan di akhir pernyataan untuk
menunjukkan bahwa pembicara memiliki perkiraan tentang sesuatu,
tetapi tidak sepenuhnya yakin.
1. ARASEPAE T 0e?
[Nage zhong tingle ba?]
‘Apakah jam itu berhenti?’
2. XS TrE?
[Zhé¢ shi ni de ba?]

‘Apakah ini milikmu?’

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa partikel modal ba (*2)

memiliki lebih dari satu fungsi penggunaan berdasarkan pengelompokannya.
Oleh karena itu, pembelajar bahasa Mandarin terutama pemula akan kesulitan

pada penggunaan yiigi zhuct (7% 3 #14)) dalam sebuah pertanyaan, pernyataan,

atau dalam bentuk kalimat tertentu. Penggunaan partikel modal ba (*2) seperti



contoh di atas memiliki lebih dari satu fungsi akan menjadikan proses belajar
yang tidak mudah sehingga memungkinkan terjadi kesalahan dalam
penggunaan partikel modal. Begitu juga dengan ma (%), ne (%2), dan ba (*&).
Ketiga partikel ini memiliki beberapa fungsi yang berbeda sesuai dengan
situasi dan konteks kalimatnya.

Dalam penelitian ini, penulis akan khusus meneliti kesalahan
penggunaan partikel modal ma (*%), ne (%&), dan ba () dalam kalimat
pembelajar bahasa Mandarin khususnya terhadap mahasiswa Semester V.
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Semester V karena pada semester

tersebut telah mempelajari kosakata ma (%), ne (%), ba ("€) pada semester
sebelumnya dan berdasarkan level Hanyii shuiping kdoshi (X% K-F % 1X)
rata-rata mahasiswa Semester V sudah berada di level standar.

Penelitian ini akan menganalisis kesalahan penggunaan partikel modal
ma ("), ne (*&), dan ba (&) serta faktor penyebab terjadinya kesalahan pada
penggunaan partikel modal ma ("), ne (&), dan ba (°2) sehingga penulis
mengangkat judul penelitian “Analisis Kesalahan Penggunaan Partikel
Modal Ma (%), Ne (%2), dan Ba (&) dalam Kalimat Pembelajar Bahasa

Mandarin Universitas Hasanuddin”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana kesalahan penggunaan partikel modal ma (%), ne (%), dan ba

(&) dalam kalimat pembelajar bahasa Mandarin Semester V Prodi Bahasa

Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok Universitas Hasanuddin?
2. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesalahan penggunaan

partikel modal ma (%), ne (%2), dan ba (*€) dalam kalimat pembelajar

bahasa Mandarin Semester V Prodi Bahasa Mandarin dan Kebudayaan

Tiongkok Universitas Hasanuddin?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kesalahan penggunaan partikel modal ma (%), ne (%),
dan ba (*2) dalam kalimat pembelajar bahasa Mandarin.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan
penggunaan partikel modal ma (%), ne (%2), dan ba (*&) dalam kalimat

pembelajar bahasa Mandarin.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai penggunaan partikel modal ma (%%), ne (%2), dan ba (*2) dalam

kalimat bahasa Mandarin serta dapat menjadi bahan referensi ilmiah bagi

pembelajar bahasa Mandarin dan penelitian terkait.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pengajar Bahasa Mandarin

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kesalahan
dan faktor penyebab kesalahan penggunaan partikel modal ma (%), ne
(%&), dan ba (*&) dalam kalimat bahasa Mandarin sehingga dapat

digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pelaksanaan

metode atau media pembelajaran agar kesalahan tersebut dapat diatasi.

b. Bagi Pembelajar Bahasa Mandarin

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman
mengenai penggunaan partikel modal ma (%), ne (%), dan ba (&) yang
baik dan benar serta dapat mengetahui kesalahan-kesalahan dalam

menggunakan partikel modal ma (%), ne (*2), dan ba (*&) .



c. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan
sumbangan pengetahuan dalam penelitian di bidang kebahasaan atau
linguistik sehingga dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut pada

permasalahan yang serupa.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai kesalahan penggunaan partikel modal ma (*%), ne

(&), dan ba (*€) dalam kalimat pembelajar bahasa Mandarin dilakukan untuk
mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa Semester V Prodi
Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok Universitas Hasanuddin dan
untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan
partikel modal ma (%), ne (%), dan ba (*€) dalam kalimat bahasa Mandarin
mahasiswa Semester V Prodi Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok
Universitas Hasanuddin.

Kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini atau mengenai
analisis kesalahan adalah analisis yang dilakukan oleh Puspita dengan judul
penelitian “Analisis Kesalahan Penggunaan Kata depan (157, #£, dan #)
pada Mahasiswa Semester VI Angkatan Tahun 2013 Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Semarang”.

Hasil penelitian Puspita (2016:98) menjelaskan beberapa faktor
penting dalam mempelajari bahasa Mandarin, dan faktor penyebab terjadinya
kesalahan-kesalahan dalam penggunaan kata depan ), £, dan #1. Penulis
menemukan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: faktor terpenting dalam

mempelajari bahasa Mandarin adalah memahami tata bahasa yuifa (i& %) dan
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penyebab terjadinya kesalahan dalam penggunaan kata depan ), {& dan #
karena mahasiswa tidak mengetahui kata kerja dan kata keterangan tempat apa

saja yang dapat digunakan secara bersamaan dengan ketiga kata depan =), 4%,
dan # sehingga ketika mahasiswa menggunakan ketiga kata depan ), 4%,
dan #1, mahasiswa mengaitkan penggunaan kata depan tersebut dengan

bahasa ibu atau bahasa sehari-hari. Muncullah faktor lain yang diakibatkan
oleh bahasa ibu dan kurangnya pemahaman mengenai penggunaan ketiga kata
depan ), 4%, dan 4.

Selain itu, Trihardini melakukan penelitian yang berhubungan dengan
analisis mengambil judul penelitian “Kesalahan Penggunaan Kata Bantu
Bilangan Bahasa Mandarin pada Siswa Indonesia Tingkat Prapemula”.

Trihardini (2015:12) menyimpulkan bahwa kesalahan siswa Indonesia
tingkat prapemula dalam menggunakan kata bantu bilangan bahasa Mandarin
tergolong menjadi 4 jenis, yaitu (1) tidak menggunakan kata bantu bilangan
ketika memerlukan kata bantu bilangan; (2) menggunakan kata bantu bilangan
yang kurang tepat; (3) kesalahan urutan; dan (4) kesalahan campuran.

Penelitian lain dilakukan oleh Fagih dengan judul penelitian

“Kesalahan Penggunaan Kata Pelengkap Arah - dan = pada Mahasiswa

Angkatan 2016 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kesalahan yang dilakukan
oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin 2016 Universitas Negeri

Surabaya adalah pemakaian struktur kata yang salah dan susunan kalimat yang
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salah pada suatu kalimat dan beberapa faktor penyebab kesalahan penggunaan
kata pelengkap arah, yaitu (1) tingkat kesulitan gramatikal bahasa Mandarin
pada kata pelengkap arah k dan Z; (2) terpengaruh oleh bahasa ibu; (3)
kurangnya waktu belajar bahasa Mandarin yang digunakan dalam sehari; (4)
kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap kata pelengkap arah & dan 2; (5)

minimnya penguasaan kosakata bahasa Mandarin; dan (6) kurangnya rasa
ingin tahu dari mahasiswa dalam menerima pelajaran yang membuat
mahasiswa tidak mau bertanya kepada pengajar ketika tidak mengerti dengan

alasan malu atau takut (Ainun Fagih, 2019:8).

B. Landasan Teori

1. Pengertian Analisis

Kamelia (2019:18) menjelaskan bahwa analisis merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan secara mendetail seperti, mengurai, membedakan,
memilih sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu
dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya.

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2008:60)
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb)
untuk mengetahui keadaan sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya,
dsb).

Septiani (2020:133) menjelaskan bahwa analisis merupakan suatu
kegiatan berfikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu

permasalahan.



12

2. Pengertian Kesalahan

Tarigan (2011:68) menjelaskan, “Kesalahan merupakan gambaran
pemahaman terhadap sistem bahasa yang sedang dipelajari. Bila tahap
pemahaman terhadap sistem bahasa yang sedang dipelajari ternyata kurang
maka kesalahan sering terjadi dan kesalahan akan berkurang apabila tahap
pemahaman semakin meningkat.”

Kesalahan (error) menurut Suroso (2011:11) adalah kurangnya
kemampuan (competence) dari pemakai bahasa. Oleh karena itu, kesalahan

ini sering terjadi dan berulang-ulang.

3. Analisis Kesalahan Berbahasa

a. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa

Sa’adah (2012:5) mengatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa
adalah penyimpangan dalam menggunakan suatu butir bahasa target
sebagai akibat belum dipahami atau dikuasainya kaidah-kaidah atau
ketentuan-ketentuan butir tersebut secara sempurna.

Tarigan (2011:126) menjelaskan, “Analisis kesalahan berbahasa
merupakan sebuah “proses”. Sebagai suatu proses maka ada prosedur yang
harus dituruti selaku pedoman kerja. Prosedur ini terdiri dari beberapa
tahap yakni, (1) memilih bahan penelitian bahasa; (2) mengenali kesalahan
dalam bahan penelitian; (3) mengklasifikasikan kesalahan; (4)

menjelaskan kesalahan; (5) mengevaluasi kesalahan.”
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Johan (2018:138) menjelaskan, “Analisis kesalahan berbahasa
dapat dipandang sebagai suatu rangkaian aktivitas dalam mengumpulkan,
mengidentifikasi, mengklasifikasi, menjelaskan, dan mengevaluasi
kesalahan berbahasa.”

Dari beberapa pendapat, penulis dapat menyimpulkan bahwa
analisis kesalahan berbahasa adalah mengkaji aspek-aspek kesalahan yang
dilakukan oleh pembelajar bahasa. Hasil analisis tersebut digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki kesalahan itu sendiri maupun komponen

dalam proses pembelajaran.

b. Tujuan Analisis Kesalahan

Sa’adah (2012:22) mengatakan “ tujuan analisis kesalahan bahasa
mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan praktis dan teoritis. Secara praktis
analisis kesalahan bertujuan untuk mengetahui peta kesalahan pembelajar
bahasa. Sedangkan tujuan teoretisnya adalah mengetahui kedudukan
kesalahan dalam proses pembelajaran bahasa kedua/asing pada mental
pembelajar bahasa (bagaimana kesalahan terjadi, apa sumber dan sebabnya,

dan apa pengaruhnya terhadap proses pembelajaran yang sedang berjalan).”

4. Partikel Modal yiigi zhUci (35 . 834))

a. Pengertian Partikel Modal

Fu zai juzi mowei bidoshi ge zhong yugqi de zhuci jiao yuqi zhuci.

(M2 &) F KR & T & FiE A 69 8513 ] & A, B 43). Partikel modal adalah
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jenis kata bantu yang digunakan dalam kalimat untuk menyatakan jeda dan
untuk menekankan nada di akhir kalimat. Partikel modal biasanya terletak
di akhir kalimat, menunjukkan suasana hati atau keadaan. Saat
mengekspresikan partikel modal yang kompleks, dapat menggunakan
beberapa partikel modal untuk mengekspresikannya. Partikel modal
memiliki makna yang berbeda tergantung konteksnya. Oleh karena itu,
partikel modal tidak memiliki arti bahasa Indonesia yang dapat digunakan
sendiri. Partikel modal pada umumnya terbagi menjadi beberapa kategori
diantaranya, partikel modal interogatif, partikel modal imperatif, partikel

modal afirmatif, dan partikel modal deklaratif.

b. Jenis-Jenis Partikel Modal

1) Partikel modal ma (%)
a) Partikel modal ma (%) digunakan di akhir pertanyaan ya/tidak.
Contoh:
1 gkt BED?
[Ta xihuan chi zhongguo cai ma?]
‘Apakah dia suka makan makanan Cina?’
2. EEXERAERLSLG?
[Baba hui song wo shéngri liwi ma?]

‘Akankah ayah memberiku hadiah ulang tahun?’
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3. MANIEANE ZH H5?
[Nage waigué rén xiiyao bangzhu ma?]
‘Apakah orang asing itu membutuhkan bantuan?’
b) Partikel modal ma (% ) tidak dapat digunakan dalam kalimat
pertanyaan positif-negatif.
Contoh:
1L RAREZFA?
[Ni shi bushi xuéshéng?] \ (benar)
‘Apakah Anda pelajar?’
2. AR FAD?
[Ni shi bushi xuéshéng ma?] x (salah)
‘Apakah Anda pelajar?’
c) Partikel modal ma (*) tidak dapat digunakan dalam kalimat tanya

yang menggunakan kata tanya.

Contoh:
1. AREH#?
[Ni shi shéi?] \ (benar)

‘Siapa kamu?’
2. ARAREG?
[Ni shi shéi ma?] x (salah)

‘Siapa kamu?’
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2) Partikel modal ne (%R)

a) Partikel modal ne (&) dapat digunakan di akhir kalimat tanya untuk
menyatakan nada Tanya.
(1) Partikel modal ne (*&) dapat digunakan di akhir pertanyaan positif dan
negatif serta dapat mengungkapkan nada ketidakpastian.
Contoh:
1. RAZGEFAER?
[Ta shi bushi liixuéshéng ne?]
‘Apakah dia mahasiswa internasional?’
2. BEREHFTIERT KAV AR IX A B ER?
[Nin mai ba mai shijié dita ne?]
‘Apakah Anda membeli peta dunia?’
3. ARAAE TS At XA = A7
[WOmen néng bunéng zhéyang huida ne?]
‘Bisakah kita menjawab seperti ini?’
(2) Partikel modal ne (%&) dapat digunakan di akhir pertanyaan tertentu,
dan juga dapat menunjukkan nada menebak.
Contoh:
1. AARBEHFER?
[Na shi shéi de shoutao ne?]

‘Sarung tangan siapa itu?’
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2. B AERILR?
[Daoli zai na'er ne?]
‘Dimana alasannya?’
3. EAAFELAR?
[Zhege zi zénme nian ne?]
‘Bagaimana kamu mengucapkan kata ini?’
(3) Partikel modal ne (®2) dapat digunakan di akhir pertanyaan selektif,
dengan nada mendesak.
Contoh:
L HRFELFERFERR?
[Ni xué wénxué haishi xué yishu ne?]
‘Apakah Anda belajar sastra atau seni?’
2. WER AT LR GFATASR?
[Ta xihuan hong chénshan haishi 1ii chénshan ne?)
‘Apakah dia suka kemeja merah atau kemeja hijau?’
3. XA EO A, LARIIRT?
[Zhe zhong dianxin shi tién de, haishi xian de ne?]
‘Apakah makanan penutup ini manis atau asin?’

(4) Partikel modal ne (*&) dapat digunakan di akhir dua opsi atau lebih
dalam pertanyaan pilihan dengan menambahkan haishi (i£ ) di opsi

terakhir.



Contoh:

1.

HRFLFLERF N ELR?

[Ni xué wénxué haishi xué lishi ne? ]

‘Anda belajar sastra atau sejarah?’

BAVATEERR, (GLA) ATHRRR, L2417 EHR?
[Women da pingpang qit ne,(haishi) da paiqiu ne, haishi da
lanqgid ne? |

‘Haruskah kita bermain tenis meja, (atau) bola voli, atau
bola basket?’

RERAER, (LER) LFEAER, L2EH5LR?
[Ni qu yuanmingyuan ne,(haishi) qu yihéyuan ne, haishi qu
xiangshan ne?]

‘Apakah Anda akan pergi ke Istana Musim Panas Lama,

(atau) ke Istana Musim Panas, atau ke Gunung Wangi?’

(5) Partikel modal ne (®2) tidak dapat digunakan setelah “*%”.

Contoh:

1.

TA TR F oK KDR?

[Nin shi lit i tongxué de jiazhing ma ne? ]
‘Apakah Anda orang tua dari Liu Li?’

b X AN 5P 649 T KB 987

[Ta shi zhége yanjia sud de sud chang ma ne? |

‘Apakah dia direktur lembaga ini?’

18
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b) Ketika konteksnya jelas, partikel modal ne (®&) dapat digunakan

setelah kata benda, kata ganti, dll. untuk membentuk satu pertanyaan,

menanyakan "di mana".

Contoh:

1.

FneE (B5) ®? (F: ZBRFEAERIL? )
[Wangxidoqin (tongxué) ne? ( Weén: Wangxidoqin zai na'er?)]
‘Di mana Wang Xiaoqin (teman sekelas)?

(Pertanyaan: Di mana Wang Xiaoqin?)’

HeR?  (19]: e RIL? )

[Ta ne? (Wén: Ta zai na'er? ]

‘Di mana dia? (Pertanyaan: Di mana dia?)’

(1) Partikel modal ne (%2 ) dalam konteks bahasa tertentu, dapat

digunakan di belakang kata benda, kata ganti, dll. untuk mengajukan

pertanyaan terkait.

Contoh:

1.

KEITH, R (REBF2L2?)

[W6 qu daqit, ni ne? (Ni qu zuo shénme?)]

‘Aku akan bermain bola, bagaimana denganmu?

(apa yang akan kamu lakukan?)’

g Z L, KRFXE, FR? (FBFH27?)

[Ta xué yingwén, wo xué hanyu, ni ne?(Ni xué shénme?)]

‘Dia belajar bahasa Inggris, saya belajar bahasa Cina, bagaimana
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dengan Anda?
(apa yang kamu pelajari?)’

c) Partikel modal ne (¥&) dapat digunakan di akhir kalimat deklaratif
untuk menunjukkan bahwa suatu tindakan atau situasi sedang
berlangsung atau berlanjut.

Contoh:
L E R,
[Xido wang jiao ni ne.]
‘Xiao Wang memanggilmu.’
2. HAT, THARR.
[Bié zoule, xiazhe yii ne.]
‘Jangan pergi, hujan.’

d) Partikel modal ne (%&) dapat menunjukkan alasan keraguan ketika

tidak dapat membuat suatu keputusan.
Contoh:

1. XEAR%R, KZ; XEARR, REeRbL, EABR?
[Qu yihéyuan ne, tai yudn; qu yuanmingyuan ne, bunéng
pashan, zénme ban ne?]

‘Terlalu jauh untuk pergi ke Istana Musim Panas; ke Istana
Musim Panas Lama, saya tidak bisa mendaki gunung, apa yang

harus saya lakukan?’
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2. HSREREBRLERKXE: £%R, AERT; ZER, AKX
B,
[Jintian qu bu qu wo hai méi juéding: Qu ne, youdian wanle; bu
qu ne, bu tai héshi.]
‘Saya belum memutuskan apakah akan pergi atau tidak hari ini:

agak terlambat untuk pergi; tidak pantas untuk tidak pergi.’

3) Partikel modal ba (*&)

a) Partikel modal ba (*€) digunakan di akhir kalimat atau jeda kalimat
jika ingin meminta bantuan, menyuruh seseorang melakukan sesuatu,
atau memberi saran.

Contoh:

1. &MNTEve, FHAS L,
[Women xiaqu ba, kan kan you sha chi de. ]
‘Ayo turun dan lihat apa yang bisa kita makan.’

2. B—THRKEITIE,
[Dan yi xia géi dajia ting ting ba.]
‘Mainkan untuk semua orang.’

b) Partikel modal ba ( *@ ) dapat digunakan di akhir kalimat,

menunjukkan persetujuan atau nada setuju.
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Contoh:
1. I3,
[Héo ba.]
‘Baiklah.’

2. FRXAFRKE,
[Jiu zhéyang shi shi ba.]
‘Coba saja seperti ini.’

c) Partikel modal ba (&) dapat digunakan di akhir pernyataan untuk
menunjukkan bahwa pembicara memiliki perkiraan tentang sesuatu,
tetapi tidak sepenuhnya pasti. Pada saat ini, tanda tanya sering
digunakan di akhir kalimat, dan nadanya lebih santai.

Contoh:

1. ®mRBse?
[Nin dagai wang ba? ]
‘Anda mungkin lupa?’

2. AR RIE?
[Tamen bu lai ba?]
‘Apakah mereka datang?’

d) Partikel modal ba (*2) digunakan di akhir kalimat menunjukkan nada

perkiraan atau spekulasi (dugaan), tetapi bukan sebagai pertanyaan.
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Contoh:
1 feiawkage..
[Ta hui huilai de ba...]
‘Dia akan kembali...’
2. RIAAEEZAE T,
[Ni xianzai zong gai mingbaile ba.]
‘Anda harus mengerti sekarang.’
e) Partikel modal ba (*€) digunakan di tengah kalimat, menunjukkan
jeda, dan menambahkan nada hipotesis.
Contoh:
1 fafkre, RA%, A4, HEE,
[Wang zuo ba, shi silu, wang you ba, you guaishou. ]
‘Ke kiri, itu jalan buntu, ke kanan, ada monster/raksasa.’
2. BECERM, ¥TETH,
[Litzhe ba méi yong, réngle ba kéxi.]
‘Tidak ada gunanya menyimpannya, tetapi sayang untuk

membuangnya.’
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Berikut fungsi dan kategori pengelompokan partikel modal ma (*5),

ne ("), dan ba (*2).

Tabel 1

Kategori dan Fungsi Partikel Modal ma (%), ne (%), dan ba (&)

Partikel Fungsi Kategori Contoh Persamaan
modal
) KR £FEA | BT
Mengungkapkan Interogatif | "% ?
pertanyaan
2 BAFETREE B | RIEMA, Letaknya
£, B SRR Kk | HMER | RAFF di akhir
£ 9] Deklaratif; | %, kalimat
Faktanya tidak Interogatif | jogi 2 R atau jeda
) ) kalimat
diraguakan lagi £7
e, RN, B | B#FEEA; | RIFTE?
BE|RAEDA | #EiER | Bl I
Ada kecurigaan, Interogatif; | &k 772?
antara keraguan dan | Imperatif | &g
keyakinan

Kontrastif Partikel dalam Bahasa Tionghoa dan Bahasa Indonesia.

mempunyai persamaan dari segi sintaksis.

Partikel modal *& (ma)-“kah”, "&(ne)-“sih” dan *& (ba)-“deh”,

Persamaan dan Perbedaan dari Segi Sintaksis

Modal partikel Akhir kalimat Tengah kalimat
"€ (ba)-“deh” v v

=3 (ma)-“kah” v v
’.(ne)-*“sih” v v




. "% (ma)-“kah”

Partikel tersebut dipakai di akhir kalimat.
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Contoh kalimat dalam kedua bahasa

1A FPLIR " ?
Ni xidng xianzai qu chifan ma?
Sekarang kamu mau Pergi ke makan Apakah?
Partikel tersebut dipakai di tengah kalimat.
Contoh kalimat dalam kedua bahasa
to ) 53]?
Ta xidng ma XUExi?
Dia Hendakkah belajar?
7&.(ne)-“sih”
Partikel tersebut dipakai di akhir kalimat.
Contoh kalimat dalam kedua bahasa
e AL .7
Ta zai nad'er ne?
Dia Di mana sih?
Partikel tersebut dipakai di tengah kalimat.
Contoh kalimat dalam kedua bahasa
1+ 4% o 12 48 FEIX A 69 R AR
Shénme ne ta zai xiang zai zhéme wan de shénye?
Apa sih Yang dia pikirkan di larut malam begini?
. "2 (ba)-“deh”
a. Partikel tersebut dipakai di akhir kalimat.
Contoh kalimat dalam kedua bahasa
do RAR BB EXK, & A
Ruguo ni zhén de xihuan, na ba!
Jika kamu benar-benar suka, ambil deh?




b. Partikel tersebut dipakai di tengah kalimat.
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Contoh kalimat dalam kedua bahasa

& 2, L

Hio ba, tiojiahuanjia

HAF2R?

you shé me yong?

Baik deh, Banyak tawar-menawar

Apa gunanya?




C. Kerangka Pikir

Partikel modal ma (%), ne (*£), dan ba (*2 )

v

v

Kesalahan penggunaan
partikel modal ma (*3),
ne ("), dan ba (2 ) dalam

kalimat pembelajar
bahasa Mandarin

Faktor-faktor penyebab
terjadinya kesalahan
penggunaan partikel modal

ma (*3), ne (&), dan ba (*2 )

dalam kalimat pembelajar
bahasa Mandarin

Landasan teoretis: teori mengenai partikel modal; jenis-jenis

partikel modal dalam bahasa Mandarin; fungsi penggunaan

ma ("), ne (&), dan ba (*€); kategori partikel modal; dan
analisis kesalahan berbahasa

Metode penelitian: deskriptif kualitatif kuantitatif

Pendeskripsian kesalahan penggunaan partikel modal ma
(%), ne (&), dan ba (*&) dalam kalimat pembelajar bahasa
Mandarin dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
kesalahan penggunaan partikel modal ma (%), ne (%), dan
ba (v£) dalam kalimat pembelajar bahasa Mandarin
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